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ABSTRACT

This study aims to empirically examine the effect of environmental information disclosure, environmental
performance, and audit committees on the financial performance of mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) during the period 2019-2023. This study uses a quantitative approach, with a total of 114
observations. Hypothesis testing using multiple linear regression, descriptive statistical analysis, and pairwise
correlation tests using Stata 17 software. The results of the study indicate that environmental information disclosure
and audit committees do not influence financial performance, while environmental performance has a significant
positive influence on financial performance. Firm size does not influence financial performance, while leverage has
a significant negative influence on financial performance. The findings of this study provide important implications
for corporate governance and sustainability practices in the mining sector. The results also imply that audit
committees may not optimally perform their monitoring role in enhancing financial performance, highlighting the
need to strengthen their effectiveness.

Keywords: Environmental Disclosure, Environmental Performance, Audit Committee, Financial Performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh pengungkapan informasi lingkungan, kinerja
lingkungan dan komite audit terhadap kinerja keuangan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jumlah 114
observasi. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linear berganda, analisis statistik deskriptif dan uji Korelasi
Pearson menggunakan perangkat lunak stata 17. Hasil penelitian menujukkan bahwa Pengungkapan informasi
lingkungan dan komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan sedangkan kinerja lingkungan
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan sedangkan leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan studi ini
memberikan implikasi penting bagi tata kelola perusahaan dan praktik keberlanjutan di sektor pertambangan. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa komite audit mungkin tidak secara optimal menjalankan peran pengawasannya
dalam meningkatkan kinerja keuangan, sehingga entitsas perlu memperkuat efektivitas komite audit.

Kata Kunci: Pengungkapan Informasi Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Komite Audit, Kinerja Keuangan
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan yang berfokus pada pencapaian
laba akan mengoptimalkan penggunaan sumber
daya vyang dimilikinya guna memastikan
kelangsungan usahanya, namun hal ini dapat
menimbulkan dampak terhadap lingkungan, baik
yang bersifat positif maupun negatif (Pandiangan
et al.,, 2024; Pratama et al.,, 2024). Industri
pertambangan seringkali dikaitkan dengan
dampak lingkungan, aktivitas operasional mereka
seringkali menghasilkan limbah berbahaya yang
dapat mencemari lingkungan bahkan merusak
habitat alam (Nurfatimah, 2023; Restuning, 2023).
Limbah dari perusahaan ini mengandung logam
berat dan zat beracun yang dapat membahayakan
flora dan fauna serta kesehatan masyarakat
sekitar tambang, dampak lingkungan tersebut
meliputi pencemaran air sungai, penurunan
kesuburan tanah serta habitat biotik dan abiotik
(Saepudin et al., 2022; Sunarto et al., 2023; Taher,
2023; Tegnan et al., 2021). Indonesia merupakan
salah satu negara yang sangat terpengaruh dengan
58% dari kehilangan hutan langsung akibat
pertambangan di 26 negara tropis dan kerusakan
lingkungan seperti deforestasi, pencemaran air,
dan polusi udara akibat dari aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan pertambangan (Jong,
2025; Priyambodo, 2022). Dampak-dampak
tersebut seringkali diabaikan begitu saja oleh
perusahaan pertambangan dikarenakan
perusahaan  hanya mementingkan tujuan
utamanya saja yaitu mencari keuntungan sebesar
mungkin  tanpa mempertimbangkan faktor
lain seperti aspek lingkungan, sosial, dan regulasi,
serta aspek keselamatan dan kesehatan kerja..
(Asis et al., 2024; Fauzi & Nulhagim, 2024; Radjak
et al., 2024)..

Meningkatnya kesadaran publik terhadap
isu lingkungan dan tekanan dari para pemangku
kepentingan untuk meningkatkan keterbukaan
dalam pengelolaan lingkungan mendorong banyak
perusahaan untuk berinvestasi dalam
pengungkapan informasi lingkungan (Aminah &
Suwarno, 2019; Setiadi & Nurwati, 2021). Langkah
ini tidak hanya bertujuan untuk memenuhi
tanggung jawab sosial, tetapi juga dianggap
mampu meningkatkan reputasi dan kinerja
keuangan perusahaan dalam jangka panjang (Dela
et al., 2024; Qonita et al., 2022). Fenomena ini
terlihat dari semakin meningkatnya jumlah
perusahaan yang menyusun laporan keberlanjutan
dan mengungkapkan dampak lingkungan dari
kegiatan operasional mereka (Fauzi & Nulhagim,

2024; Hidayati, 2023; Wandira & Pujiningsih,
2024). Pada tahun 2022, menunjukan 88%
perusahaan di Indonesia telah menyampaikan
sustainability report (Andy, 2023).

Salah satu cara untuk menilai kondisi suatu
perusahaan adalah dengan melihat kinerja
keuangannya (Andalia et al., 2024; Larage et al.,
2025). Mengukur kinerja keuangan dapat
menujukkan prospek pertumbuhan dan
perkembangan keuangan perusahaan (Lanawaang
et al., 2025; Saputra & Sisdianto, 2025). Kinerja
keuangan adalah analisis tentang sejauh mana
suatu perusahaan telah mematuhi aturan
pelaksanaan keuangan dengan benar (Ariyani &
Putri, 2024; Cahyani & Puspitasari, 2023). Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja
keuangan, salah satunya adalah pengungkapan
informasi lingkungan. Pengungkapan informasi
lingkungan memungkinkan perusahaan untuk
secara transparan melaporkan dampak lingkungan
dari operasional mereka, yang  dapat
meningkatkan  kepercayaan investor dan
memperbaiki citra perusahaan, karena dampak
lingkungan yang dihasilkan akan mempengaruhi
risiko bisnis perusahaan (Rachman et al., 2024; Rini
& Adhariani, 2021; Salavia et al., 2024).

Kinerja lingkungan juga merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
keuangan (Adyaksana et al.,, 2024; Kurnia et al.,
2024). Apriliani dan Rifa’i (2022) mendefinisikan
kinerja lingkungan sebagai mekanisme integrasi
sukarela aspek lingkungan ke dalam operasional
perusahaan dan interaksinya dengan pemangku
kepentingan, yang melebihi tanggung jawab
organisasi pada bidang hukum. Kinerja lingkungan
yang baik cenderung memiliki reputasi yang lebih
baik dan dapat mengurangi risiko lingkungan, yang
pada akhirnya memiliki dampak positif pada
kinerja keuangan (Andrefe & Kurniawati, 2024;
Rachmayanti & Achyani, 2024). Kinerja lingkungan
mencerminkan  sejauh  mana  perusahaan
berkomitmen dalam mengelola sumber daya
secara bertanggung jawab dan mengurangi
dampak negatif terhadap alam (Bahri & Cahyani,
2016; Ramadani & Putra, 2024). Hal ini turut
berperan penting dalam kesuksesan finansial
perusahaan.

Keberadaan komite audit juga memiliki
peranan yang sangat penting dalam kelangsungan
hidup perusahaan (Alodat et al., 2023; Nugroho et
al., 2021). Peran komite audit memiliki signifikansi
strategis dalam memastikan integritas pelaporan
keuangan serta kepatuhan perusahaan terhadap
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standar akuntansi yang berlaku, termasuk yang
mencakup aspek kinerja keuangan(Devie et al.,
2024; Permatasari et al., 2019). Komite audit
bertugas membantu dewan komisaris dalam
pengawasan pelaporan keuangan termasuk
menelaah kebijakan akuntansi dan pengendalian
internal (Riad et al., 2025; Sudjono & Setiawan,
2024).

Pengungkapan informasi lingkungan, kinerja
lingkungan serta komite audit memiliki implikasi
yang signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan (Ariyani & Putri, 2024; Prasetyo et al.,
2018). Penelitian yang dilakukan oleh Ariyani &
Putri (2024), Salavia & Fitri (2024), Pertiwi (2021)
menunjukkan bahwa pengungkapan informasi
lingkungan dan komite audit berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keuangan, artinya
bahwa pengungkapan lingkungan yang baik dan
komite audit yang efektif dapat meningkatkan

transparansi dan akuntabilitas, yang secara
langsung  meningkatkan  kinerja  keuangan
perusahaan.

Namun penelitian lain yang dilakukan oleh
Febriansyah & Fahreza (2020) menemukan bahwa
pengungkapan informasi lingkungan berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja keuangan,
namun komite audit justru berdampak negatif
signifikan terhadap kinerja keuangan. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh lhsan & Muharam
(2016), Gudio (2025) terkait pengaruh kinerja
lingkungan terhadap kinerja keuangan menyoroti
bahwa peningkatan kinerja lingkungan
perusahaan secara positif signifikan
mempengaruhi kinerja keuangan, yang memiliki
implikasi  penting bagi transparansi dan
akuntabilitas perusahaan. Namun penelitian yang
dilakukan oleh Susanti & Hindasah (2025)
menemukan bahwa kinerja lingkungan berdampak
negatif signifikan terhadap kinerja keuangan.
Dengan merujuk pada latar belakang tersebut
serta adanya ketidakkonsistenan hasil dari
penelitian sebelumnya, timbul kesenjangan
penelitian (research gap) yang mendorong peneliti
untuk meneliti tentang Pengaruh Pengungkapan
Informasi Lingkungan, Kinerja Lingkungan, dan
Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN
HIPOTESIS
2.1 Stakeholder Theory
Teori Stakeholder merupakan perspektif
dasar dalam tata kelola perusahaan kontemporer
dan literatur manajemen, yang menekankan

pentingnya mengidentifikasi dan
menyeimbangkan kepentingan semua pihak yang
terpengaruh oleh kegiatan organisasi (Triyuwono
et al.,, 2020; Winardi, 2019). Freeman (1984)
merumuskan teori pemangku kepentingan yang
menjelaskan dinamika hubungan antara
perusahaan dan para pemangku kepentingannya,
dengan tujuan membangun kepercayaan dan
menjaga keberlanjutan usaha (Freeman, 2015).
Teori ini berpendapat bahwa perusahaan tidak
beroperasi secara independen, melainkan dalam
jaringan hubungan kompleks yang melibatkan
karyawan, pelanggan, pemasok, masyarakat, dan
regulator (Subroto & Endaryati, 2024; Surifah &
Ifah, 2020). Prinsip utama dari teori ini adalah
konstruksi hubungan saling menguntungkan yang
didasarkan pada komunikasi terbuka,
kepercayaan, dan tanggung jawab sosial (Palupi,
2025; Tan et al., 2020; Widarjo et al., 2024).
Pengungkapan informasi lingkungan dan
kinerja lingkungan mencerminkan komitmen
perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan
harapan stakeholder terkait aspek keberlanjutan
dan tanggung jawab sosial (Ernanto & Hermawan,
2022; P et al., 2024; Setiawan et al., 2024). Dengan
transparansi pengungkapan ini, perusahaan
menunjukkan bahwa mereka menghargai hak
stakeholder untuk mendapatkan informasi yang

akurat mengenai dampak lingkungan dari
operasinya, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan  kepercayaan dan loyalitas

stakeholder (Nanda & Yandari, 2021; Widianti et
al., 2024). Selain itu, kehadiran komite audit

sebagai salah satu mekanisme pengawasan
internal mendukung prinsip  stakeholder
management dengan memastikan integritas

pelaporan keuangan dan kepatuhan terhadap
standar yang berlaku, termasuk aspek lingkungan
(Octoviany, 2020; Suminar & Yuliandhari, 2023).
Penerapan teori stakeholder telah terbukti
memberikan manfaat signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Menurut studi yang dilakukan oleh
Shabiihah & Andayani (2025) Perusahaan yang
mampu menjalankan pengelolaan stakeholder
secara efektif akan mengalami peningkatan
kepercayaan dari investor dan konsumen,
memperkuat citra korporat, serta meningkatkan
daya saing di pasar global. Lebih jauh, penerapan
prinsip stakeholder ini mendorong perusahaan
untuk lebih peduli terhadap aspek keberlanjutan
dan tanggung jawab sosial, yang saat ini menjadi
faktor penting dalam pengambilan keputusan
strategis(Maulana et al., 2023; Saputro et al.,,
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2022). Dengan demikian Teori Stakeholder tidak
hanya berperan sebagai landasan konseptual,
tetapi juga sebagai acuan strategis dalam
mewujudkan penciptaan nilai yang berkelanjutan
bagi seluruh pihak yang berkepentingan (Manalu
et al., 2023; Ode et al., 2024; Sinaga & Saputra,
2023)

2.2 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan cerminan
kondisi keuangan perusahaan yang diperoleh
melalui analisis menggunakan alat analisis
keuangan tertentu, sehingga dapat memberikan
gambaran mengenai tingkat kesehatan finansial
perusahaan serta menunjukkan kualitas
pencapaian kinerjanya (Baby et al., 2024;
Syahputra & Ningsih, 2024). Menurut lkatan
Akuntansi Indonesia (lAl) kinerja keuangan adalah
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan
mengendalikan sumberdaya yang dimilikinya.

Sebagai tolak ukur utama, kinerja keuangan
digunakan untuk menilai apakah kinerja
perusahaan berada dalam kondisi yang baik atau
tidak, yang dapat diketahui melalui informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan (Oktaviyana et
al., 2023; Syahran et al., 2016). Dalam penelitian
ini alat ukur yang digunakan adalah ROA,
dikarenakan ROA memiliki beberapa keunggulan
(Nurjanah et al., 2021; Widyakto et al., 2023).
Menurut Nurjanah (2021) dan Widyakto (2023)
ROA memiliki keunggulan berupa indikator
pengukuran yang komperhensif untuk melihat
keadaan suatu perusahaan berdasarkan laporan
keuangan yang ada, mudah dihitung dan dipahami
serta dapat diterapkan pada berbagai unit
organisasi untuk menilai profitabilitas dan efisiensi
pengelolaan asset. ROA dihitung dengan cara
membagi laba bersih perusahaan dengan total

asetnya.
_ Laba Bersih

ROA=
o Total Aset

2.3 Pengungkapan Informasi Lingkungan
Pengungkapan informasi lingkungan
merupakan bentuk perusahaan dalam
menyediakan informasi yang relevan mengenai
berbagai tindakan yang diambil perusahaan dalam
mengelola dampak negatif aktivitas operasional
terhadap lingkungan, serta  menunjukkan
komitmen berkelanjutan terhadap konservasi dan
pelestarian lingkungan hidup (Setiadi & Agustina,
2019; Wibowo & Mulia, 2020). Secara umum,
perusahaan menjadikan konsep Global Reporting

Initiative (GRI) sebagai pedoman utama dalam

penyusunan laporan tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) (Kamela & Alam, 2021;
SARASWATI et al., 2022). Global Reporting

Initiative (GRI) dikenal sebagai pelopor dalam
bidang pelaporan keberlanjutan (sustainability
report) dan merupakan organisasi internasional
yang bersifat independen, dengan kantor pusat
yang berlokasi di Amsterdam, Belanda (CSRWIRE,
2025).

Dalam penelitian ini  pengungkapan
informasi  lingkungan  diukur menggunakan
sustainability report yang mengacu berdasarkan
pedoman Global Reporting Initiative (GRI), yang
tidak hanya menekankan aspek ekonomi, tetapi
juga mencakup dimensi sosial dan lingkungan
secara komprehensif (Adrina & Pohan, 2024,
Hanafi et al.,, 2025). Penilaian terhadap
pengungkapan informasi lingkungan dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode analisis berupa analisis konten. Analisis
konten pada penelitian ini mengacu pada standar
Global Report Initiative. Laporan keberlanjutan
perusahaan dianalisis berdasarkan kesesuaian
dengan indikator pengungkapan dalam GRI 4.0
untuk mengukur sejauh mana perusahaan telah
mengimplementasikan elemen-elemen
pengungkapan sesuai dengan ketentuan standar
tersebut. Adapun indikator Global Reporting
Intiatives (GRI) 4.0

Pengungkapan Informasi Lingkungan =
Jumlah item yang diungkapkan perusahaan

34 (GRI 4.0)

2.4 Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan merujuk pada upaya
sukarela perusahaan dalam mengintegrasikan
kepedulian terhadap lingkungan ke dalam proses
operasional dan interaksinya dengan berbagai
pihak berkepentingan (stakeholder), di mana
komitmen tersebut melampaui sekadar
pemenuhan kewajiban hukum yang berlaku (Lubis
& Rahyuda, 2022; Makinudin et al., 2024). Tujuan
dari pengungkapan kinerja lingkungan adalah
untuk menyediakan informasi yang akurat dan
relevan mengenai upaya serta hasil yang dicapai
perusahaan dalam mengelola dampak
lingkungannya, sehingga dapat menjadi acuan bagi
para pemangku kepentingan dalam menilai
komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan
(Anggraini & Kusuma, 2024; Istiningrum, 2023).

Para stakeholder menggunakan laporan
kinerja lingkungan sebagai alat evaluasi untuk
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memahami dan menilai dampak yang ditimbulkan

oleh kegiatan operasional perusahaan terhadap

kondisi lingkungan sekitar (Octora & Amin, 2023;

Wahyuningrum et al., 2023).

Kinerja lingkungan hidup mencerminkan
sejauh mana perusahaan melaksanakan
pengelolaan lingkungan secara bertanggung
jawab, sebagai bagian dari komitmennya untuk
mewujudkan konsep Green Company
(Kurniawansyah & Prastiwi, 2022; Tanjung &
Lestari, 2025). Dalam rangka mengukur kinerja
lingkungan hidup, digunakan suatu platform yang
dirancang dan disediakan oleh pemerintah melalui
peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor 1 Tahun 2021 tentang
penerapan proper (Program Penilaian Peringkat
Kinerja ~ Perusahaan) untuk  memudahkan
komunikasi dengan stakeholder dalam menyikapi
hasil  kinerja lingkungan masing masing
perusahaan, peringkat kinerja lingkungan dibagi
menjadi 5 peringkat warna yaitu:

1. Emas, diberikan kepada perusahaan yang
konsisten telah menunjukkan keunggulan
lingkungan dalam proses produksi dan jasa,
serta melaksanakan bisnis yang beretika dan
bertanggung jawab kepada masyarakat.

2. Hijau, diberikan kepada perusahaan yang
melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari
yang dipersyaratkan dalam peraturan
(beyond compliance) melalui pelaksanaan
system  pengelolaan lingkungan  dan
memanfaatkan sumber daya secara efisien
serta melaksanakan tanggung jawab sosial
dengan baik

3. Biru, diberikan kepada perusahaan yang
melakukan upaya pengelolaan lingkungan
yang disyaratkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

4. Merah, diberikan kepada perusahaan yang
melakukan upaya pengelolaan lingkungan
tetapi belum sesuai dengan persyaratan
sebagaimana diatur dalam  peraturan
perundang-undangan.

5. Hitam, diberikan kepada perusahaan yang
sengaja melakukan perbuatan atau
melakukan kelalaian sehingga mengakibatkan
terjadinya pencemaran atau kerusakan
lingkungan, serta melakukan pelanggaran
peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan atau tidak melaksanakan sanksi
administrasi

Sesuai dengan penjelasan dari Kementerian
Lingkungan Hidup & Kehutanan adanya 5 Warna
pengelompokkan peringkat Proper dan setiap
warna memiliki skor yaitu:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kinerja Lingkungan

Nilai Keterangan
5 Sangat Baik (Emas)
4 Baik (Hijau)
3 Cukup Baik (Biru)
2 Buruk (Merah)
1 Sangat Buruk (Hitam)

Sumber: peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor 1 Tahun 2021 tentang penerapan proper

2.5 Komite Audit

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) No. 55 Tahun 2015, Komite Audit
wajib terdiri setidaknya dari tiga anggota, yang
meliputi komisaris independen serta individu dari
luar emiten atau perusahaan publik. Komite ini
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara
independen tanpa intervensi pihak lain (Veny &
Putri, 2023; Yohendra & Susanty, 2022). Kaitan
antara komite audit dengan pengungkapan
informasi lingkungan dan kinerja lingkungan yakni
komite audit berperan sebagai pengawas kualitas
pengungkapan informasi lingkungan perusahaan,
memastikan bahwa laporan keberlanjutan disusun
sesuai dengan standar dan regulasi yang berlaku,
sehingga  meningkatkan  transparansi  dan
kepercayaan stakeholder.

Pengungkapan lingkungan yang akurat dan
lengkap ini mendorong perusahaan untuk
menjalankan praktik pengelolaan lingkungan yang
lebih baik guna memenuhi ekspektasi stakeholder
dan memperbaiki peringkat PROPER (Apriyani &

Widoretno, 2024; Suyono, 2018). Dengan
pengawasan dari komite audit, perusahaan
terdorong untuk meningkatkan kinerja

lingkungannya sebagai bentuk tanggung jawab
sosial dan keberlanjutan, yang pada akhirnya
dapat memperkuat posisi perusahaan di mata
stakeholder dan berkontribusi positif terhadap
kinerja keuangan secara keseluruhan. Keberadaan
Komite Audit dalam penelitian ini diukur
berdasarkan jumlah anggota komite yang ada
pada periode t.

Komite Audit = Jumlah Anggota Komite Audit
Perusahaan
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2.6 Firm Size

Ukuran perusahaan (firm size) merupakan
indikator yang digunakan untuk menggambarkan
tingkat besar atau kecilnya suatu entitas bisnis,
ukuran ini dapat diidentifikasi melalui berbagai
variabel keuangan, seperti total penjualan yang
dicapai perusahaan, rata-rata tingkat penjualan
dalam periode tertentu, serta jumlah total aktiva
yang dimiliki (Handini & Susilo, 2025; Indrati &
Aulia, 2022). Secara umum, perusahaan dengan
skala usaha yang besar, yang ditandai dengan
tingginya jumlah total aktiva yang dimiliki,
cenderung memiliki kemampuan yang lebih besar
dalam menghasilkan laba (Sahara et al.,, 2022;
Suhardjo et al., 2022).

Ukuran perusahaan atau firm size memiliki
kaitan yang signifikan terhadap pengungkapan
informasi lingkungan dan kinerja lingkungan
perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar
cenderung memiliki sumber daya, dana, dan
infrastruktur  yang lebih  memadai untuk
melakukan pengungkapan informasi lingkungan
secara transparan dan komprehensif sesuai
dengan standar yang berlaku, seperti GRI. Hal ini
disebabkan oleh kapasitas operasional yang lebih
luas, efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya,
serta akses vyang lebih mudah terhadap
pembiayaan dan peluang pasar, yang pada
akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan
profitabilitas perusahaan tersebut (Pitriani et al.,
2024; Sahara et al., 2022). Rumus dari variabel
ukuran perusahaan dapat diprosikan meliputi:

Fsize= In(Total Aset)

2.7 Leverage

Leverage sebagai strategi pembiayaan yang
mengandalkan utang atau pinjaman, dapat
mempengaruhi pengungkapan informasi
lingkungan dan kinerja lingkungan perusahaan.
Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
cenderung menghadapi tekanan yang lebih besar
dari  stakeholder dan regulator  untuk
menunjukkan transparansi dan bertanggung
jawab terhadap dampak lingkungan dari kegiatan
operasionalnya.

Leverage merupakan kemampuan suatu
perusahaan dalam memanfaatkan aset serta
sumber pendanaan yang mengandung beban
tetap, seperti utang, guna mendukung pencapaian
tujuan utama perusahaan, yaitu memaksimalkan
nilai kekayaan bagi para pemilik atau pemegang
saham (Ayem & Safrudin, 2023; Privika et al.,

2021). Rumus dari variabel leverage dapat
diproksikan meliputi:
LEV = Total Hutang
Total Aset

2.8 Model Penelitian

Pengungkapan informasi
Lingkungan (X1)

Kinerja Keuangan (Y)

‘ Kinerja Lingkungan (X2)

‘ Komite Audit (X3) ‘

Variabel Control:

Firm Size, Leverage

Sumber: Data diolah peneliti
Gambar 1. Model Penelitian

2.9 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan wuraian tersebut,
dalam penelitian ini adalah:

Hi= Pengungkapan Informasi
berpengaruh positif signifikan
kinerja keuangan.

H,= Kinerja Lingkungan berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keuangan.

Hs= Komite Audit berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keuangan.

maka hipotesis

Lingkungan
terhadap

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2019-2023. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang sesuai dengan kriteria dalam
penelitian. Adapun kriteria sampel yang digunakan
dalam penelitian ini terdapat pada Tabel 2.

3.2 Operasional Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah Kinerja
Keuangan sebagai variabel dependen (Y),
Pengungkapan Informasi Lingkungan (X1), Kinerja
Lingkungan (X2), Komite Audit (X3) sebagai
variabel Independen, Firm Size dan Leverage
sebagai variabel kontrol.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi
dengan mengakses situs resmi Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id) serta laman resmi
masing-masing perusahaan. Data dalam penelitian
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ini merupakan data panel, yaitu data yang
menggabungkan data cross-section (Perusahaan)
dan data time series (tahun), yang memungkinkan
analisis terhadap dinamika variabel dari waktu ke
waktu sekaligus per perusahaan. Dikarenakan
jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria dan
terobservasi tidak selalu konsisten, misalnya pada
tahun 2019 terdapat 14 perusahaan, sedangkan
tahun 2020 ada 17 perusahaan dan seterusnya
maka data panel tersebut merupakan unbalanced
panel data (panel data tidak seimbang).

Tabel 2. Rincian Pemilihan Sampel
Total
Keterangan 201 202 202 202 202
9 0 1 2 3

1 Perusahaan 92 92 92 92 92

Pertambangan

BEI Periode

2019-2023

(Populasi)

2 Perusahaan (27)  (29) (28) (29) (27)

sektor

pertambangan

yang tidak

mempublikasik

an laporan

keberlanjutan

selama periode

2019-2023

3 Perusahaan (35) (33) (34) (33) (35)
sektor
pertambangan
yang tidak
mempublikasik
an Global
Reporting
Initiative (GRI)
selama periode
2019-2023
4 Perusahaan (16) (13) (3) (2) (3)
sektor
pertambangan
yang tidak
mengikuti list
proper periode
2019-2023

5 Perusahaan 14 17 27 29 27
Pertambangan
yang
memenuhi
kriteria sampel
6 Total observasi 114

Sumber: www.idx.co.id dan
perusahaan terkait, diolah (2025)

website  masing-masing

3.4 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis data deskriptif dan uji

robust standard error, dan regresi linear berganda
dengan persamaan regresi sebagai berikut:ROAw1
= BO+B1PIL+P2KL+B3KA+BAFS+PB5LEV+ Fix Effect

Year+€.......... (1)

Keterangan:

ROA:+1= Return On Assets

PIL : Pengungkapan Informasi Lingkungan
KL : Kinerja Lingkungan

KA : Komite Audit

FS : Firm Size

LEV : Leverage

BO-B5 : Regression coefficient

e :error term.

Jika B PIL positif signifikan terhadap ROA, maka
hipotesis 1 diterima

Jika B KL positif signifikan terhadap ROA, maka
hipotesis 2 diterima

Jika B KA positif signifikan terhadap ROA, maka
hipotesis 3 diterima

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berfungsi
untuk menyajikan data secara ringkas dan
terorganisir, sehingga memudahkan pemahaman
dan interpretasi informasi. Statistik deskriptif
memberikan gambaran tentang karakteristik suatu
kumpulan data tanpa membuat kesimpulan umum
atau generalisasi terhadap populasi yang lebih
luas. Adapun statistik deskriptif disajikan dalam
tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

Variable Obs Mean Std. Min Max
Dev.
ROA t+1 114 .101 .138 -.105 .616

Pengungkap 114 417 .198 .088 .853
an Informasi

Lingkungan

KomiteAu 114 3.289 .62 2 6

dit

Fsize 114 20.03 3.971 13.18 29.45
2 9

LEV 114 435 .215 113 961

Sumber: Hasil stata 17 diolah (2025)

Berdasarkan tabel 3 Kinerja Keuangan yang
diukur dengan ROA:1 menunjukkan bahwa rata-

rata sebesar 0,101 vyang artinya bahwa
kemampuan Perusahaan menghasilkan laba
setelah pajak rata-rata sebesar 0,101. Nilai

minimum dari ROA sebesar -0,105 dan nilai
maksimum 0,616. Semakin tinggi nilai ROA maka
semakin tinggi kemampuan perusahaan
menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba
setelah pajak.
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Rata-rata pengungkapan sebesar 0,417
artinya Perusahaan vyang menjadi sampel
mengungkapkan informasi lingkungan sebesar

41,7% atau sebanyak 14 item dari total 34 item
berdasrkan GRI 4.0. Nilai minimum sebesar 0,088%
atau hanya 3 item sedangkan maksimum sebesar
0,853 atau 29 item.

Komite Audit memiliki rata-rata sebesar
3,289. Hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan
yang menjadi observasi memiliki keberadaan
komite audit sebanyak 3 orang (sesuai dengan
aturan Peraturan OJK Nomor 55/P0OJK.04/2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan
Kerja Komite Audit). Nilai minimum komite audit 2
yang berarti keberadaan komite audit kurang
sesuai dengan aturan Peraturan OJK Nomor
55/P0OJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Nilai
maksimum komite audit dalam perusahaan yang
menjadi observasi sebanyak 6 yang berarti
keberadaan komite audit melebihi aturan yang
sesuai dengan aturan Peraturan OJK Nomor
55/P0OJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Nilai minimum Fsize sebesar 13,18 dan
maksimum 29,459, artinya semakin tinggi nilai
yang ditunjukkan maka semakin besar ukuran
perusahaan. Nilai minimum LEV sebesar 0,113
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang
menjadi observasi mempunyai hutang sebesar
11,3% dari total aset. Sementara itu nilai
maksimum LEV sebesar 0,961 yang menunjukkan
bahwa jumlah utang perusahaan yang menjadi
observasi sebesar 96,1% dari total asetnya.

Tabel 4. Tabulation of Proper

Proper Freq. Percent Cum.
2 3 2.63 2.63
3 57 50.00 52.63
4 40 35.09 87.72
5 14 12.28 100.00
Total 114 100.00

Sumber: Hasil stata 17 diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 4 Kinerja lingkungan
yang diproksikan dengan Proper dengan nilai 2
tercatat sebanyak 3 perusahaan, yang mewakili
2,63% dari total perusahaan yang menjadi
observasi. Ini menujukkan bahwa Sebagian kecil
perusahaan berada pada tingkat kinerja
lingkungan yang cukup buruk atau dengan kata
lain perusahaan telah melakukan upaya
pengelolaan lingkungan tetapi belum sesuai

dengan persyaratan sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan.

Kinerja lingkungan yang diproksikan dengan
Proper dengan nilai 3 sebanyak 57 observasi atau
50% dari total perusahaan yang menjadi observasi,
yang berarti bahwa tingkat kinerja dan
pelaksanaan standar lingkungan yang cukup baik
atau dengan kata lain perusahaan telah melakukan
upaya pengelolaan lingkungan yang disyaratkan
sesuai dengan ketentuan atau peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Kinerja lingkungan yang diproksikan dengan
Proper dengan nilai 4 sebanyak 40 observasi atau
35,09% dari total perusahaan yang menjadi
observasi. Ini menunjukkan bahwa sejumlah besar
perusahaan mampu menerapkan praktik yang baik
dalam pengelolaan kinerja lingkungan atau dengan
kata lain perusahaan telah melakukan pengelolaan
lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan dalam
peraturan (beyond compliance) melalui
pelaksanaan sistem pengelolaan lingkungan,
pemanfaatan sumber daya secara efisien melalui
upaya 4R (Reduce, Reuse, Recycle dan Recovery)
dan melakukan upaya tanggung jawab sosial
(CSR/comdev) dengan baik.

Kinerja lingkungan yang diproksikan dengan
Proper dengan nilai 5 sebanyak 14 observasi atau
12,2% dari total perusahaan yang menjadi
observasi menandakan bahwa sebagian kecil
perusahaan mencapai tingkat paling tinggi (Sangat
baik) dari penerapan standar proper atau dengan
kata lain  perusahaan secara  konsisten
menunjukkan keunggulan lingkungan
(environmental excellence) dalam proses produksi
dan/atau jasa, melaksanakan bisnis yang beretika
dan bertanggung jawab terhadap masyarakat.

4.2 Uji Korelasi Pearson

Uji korelasi pearson bertujuan untuk
mengetahui hubungan antar masing-masing
variabel. Korelasi terbukti jika nilai signifikasi <
0,05 dan korelasi tidak terbukti jika nilai signifikasi
> 0,05. Uji korelasi ditunjukkan pada tabel 5.

Berdasarkan tabel 5 Korelasi pearson
menunjukkan bahwa semua variabel independen
tidak berkorelasi dengan kinerja keuangan yang
diukur dengan ROA:w. hal tersebut dilihat dari
semua variabel independen memiliki nilai
signifikasi > 0,05. Artinya bahwa faktor-faktor
seperti pengungkapan lingkungan, Proper, dan
komite audit tidak berkorelasi dengan kinerja
keuangan.
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Tabel 5. Uji Korelasi Pearson

Variables (1) (2) (3) (4) (5) (6)
(1) ROAw1 1.0
00
(2) 0.0 1.00
Pengungkapan 13 0
Informasi
Lingkungan
(3) Kinerja 0.1 034 1.00
Lingkungan 64 4* 0
(4) KomiteAudit 0.1 011 0.19 1.00
25 0 6 0
(5) Fsize 0.0 - - - 1.00
09 0.29 0.19 0.32 0
8* 1 3*
(6) LEV - - - 0.06 0.07 1.00
0.1 0.04 0.02 4 0 0
59 2 6

* shows significance at p<.05
Sumber: Hasil stata 17 diolah (2025)

4.3 Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis dijelaskan pada tabel 6
berikut ini:
Tabel 6. Uji Hipotesis

RoaT+1 Coef. t- p- [95%
St.Err.  val val Conf Interv S
ue ue al] i
g
Pengungk .02 .085 0.2 .81 -.15 .189
apan 3 9
Informasi
Lingkunga
n
Kinerja .035 .017 2.0 .04 .001 .07 *
Lingkunga 5 3 *
n
KomiteAu .02 .021 0.9 .34 -.021 .061
dit 5 4
Fsize .002 .003 05 .58 -.005 .008
5 2
LEV -.103 .05 - .04 -.202 -.004 *
2.0 1 *
7
Mean 0.101 SD dependent 0.138
dependent var var
R-squared 0.202  Number of obs 114
F-test 5.944 Prob>F 0.000
Akaike crit. -134.464  Bayesian crit. -107.102
(AIC) (BIC)

*%% pe 01, ** p<.05, * p<.1
Sumber: Hasil stata 17 diolah (2025)

Berdasarkan tabel 6 Goodness of fit (F-test)
menujukkan  nilai sebesar 5,944 dengan
profitabilitas 0,000 artinya model yang dibentuk
sudah fit (layak). R-squared menujukkan nilai
sebesar 0,202 artinya 20,2% kinerja keuangan
dipengaruhi oleh pengungkapan, proper, komite
audit serta variabel kontrol (firm size dan leverage)
sisanya sebesar 79,8% dipengaruhi oleh faktor
selain variabel yang digunakan.

4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Pengungkapan Informasi
Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan
Pengungkapan informasi lingkungan dengan
koefisien regresi sebesar 0,02 dengan p value
0,819 artinya pengungkapan informasi lingkungan
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Hasil ini mengindikasikan bahwa Hipotesis 1
Ditolak. Hasil dari penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Lutfillah & Amadea
(2022), Putri & Arsjah (2023), Anisah & Andriyani
(2020) yang menyatakan bahwa pengungkapan
informasi  lingkungan vyang dilakukan oleh
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengungkapan informasi lingkungan merupakan
bukan faktor yang menentukan kinerja keuangan.
Pengungkapan informasi lingkungan sering
dianggap oleh investor sebagai investasi besar
yang mungkin tidak memberikan manfaat jangka
pendek, sehingga mengurangi daya tarik
perusahaan dan tidak meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan (Nisaa & Hidayati, 2025).
Selain itu pengungkapan yang tidak
langsung terkait dengan kinerja keuangan suatu
perusahaan mungkin dianggap oleh investor
sebagai langkah non-strategis sehingga
pengungkapan informasi lingkungan sendiri tidak
memiliki dampak terhadap kinerja keuangan
(Utami & Muslichah, 2019). Hal lain yang bisa
menjadi faktor penyebab pengungkapan informasi
lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan adalah meskipun perusahaan
pertambangan wajib melaporkan informasi
lingkungannya yang dimana kewajiban ini diatur
dalam beberapa peraturan, termasuk Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
dan peraturan turunannya, serta Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara, namun
masih terdapat kesenjangan dalam kesadaran dan
komitmen  perusahaan terkait pelaporan
lingkungan, sehingga mengakibatkan praktik
pengungkapan informasi lingkungan sendiri masih
kurang optimal (Cahyawati & Azizah, 2024).
Hasil dari penelitian ini tidak mendukung

teori stakeholder dimana perusahaan yang
memenubhi kebutuhan sosialnya akan
mendapatkan kepercayaan masyarakat serta
image agar mereka mau membeli atau

menanamkan modalnya diperusahaan sehingga
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dapat meningkatkan kinerja keuangannya. Kondisi
tersebut ternyata tidak berdampak pada
peningkatan tingkat profitabilitas perusahaan.
Meskipun  perusahaan telah melaksanakan
tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat, hal
tersebut belum tentu mencerminkan citra positif
terhadap kinerja keuangan yang dicapai oleh
perusahaan.

4.4.2 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap

Kinerja Keuangan

Hasil Kinerja Lingkungan yang diproksikan
dengan proper memiliki koefisien regresi sebesar
0,035 dengan p value 0,043 artinya proper
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
dengan signifikasi 0,5 atau 5%. Hal ini
mengindikasikan bahwa Hipotesis 2 diterima.
Hasil dari penelitian ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Guido
(2025), lhsan & Muharam (2016), Zainab &
Burhany (2020), Rahayudi & Apriandi (2023),
Pramiana, Indrasah, Suprapto et.al (2024) yang
menujukkan bahwa kinerja lingkungan
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Hal ini memperlihatkan bahwa semakin baik
kinerja lingkungan yang ditunjukkan oleh
peringkat proper suatu perusahaan maka kinerja
keuangan perusahaan semakin meningkat (Lubis &
Rahyuda, 2022).

Kinerja lingkungan vyang baik dapat
digunakan sebagai indikator bahwa suatu
perusahaan memiliki potensi untuk tumbuh secara
berkelanjutan dalam jangka panjang. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan telah memenuhi
tanggung jawab lingkungannya dengan baik,
sehingga  meminimalkan risiko  kerusakan
lingkungan yang dapat mengancam kelangsungan
operasional perusahaan. Hal ini dibuktikan juga
dengan data deskriptif proper (tabel 4) bahwa
97,37% perusahaan berada pada posisi 3,4,5
artinya kinerja lingkungan perusahaan observasi
sudah memenuhi persyaratan sesuai dengan
ketentuan atau peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Artinya bahwa perusahaan observasi
menujukkan kinerja lingkungan yang baik sehingga
risiko semakin rendah yang pada akhirnya
meningkatkan kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
stakeholder dimana kemampuan perusahaan
dalam merespons berbagai kepentingan para
stakeholder secara efektif berpotensi mendorong
peningkatan kinerja keuangan perusahaan.
Perusahaan yang menunjukkan kinerja lingkungan

yang baik dianggap memiliki kepedulian terhadap
isu-isu lingkungan yang sedang berlangsung, yang
pada akhirnya dapat menarik perhatian para
stakeholder yang kini semakin memperhatikan
tanggung jawab perusahaan terhadap dampak
lingkungan vyang diakibatkan oleh aktivitas
pertambangan.

4.4.3 Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja

Keuangan

Komite audit dengan koefisien regresi 0,02
dengan p value 0,344 artinya komite audit tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil ini
menujukkan bahwa Hipotesis 3 Ditolak. Hal ini
mengindikasikan bahwa banyak atau sedikitnya
jumlah komite audit tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Meskipun didalam penelitian ini
rata-rata komite audit sebesar 3,289 (3 orang)
yang secara rata-rata sudah memenuhi peraturan

OJK Nomor 55/P0JK.04/2015 tentang
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja
Komite Audit, namun hal tersebut tidak

mempengaruhi kinerja keuangan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa jumlah Komite Audit yang
banyak tidak menjamin pengawasan yang efektif
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan, dan
keberadaan Komite Audit dalam perusahaan
hanya sebagai formalitas untuk memenuhi syarat
bahwa perusahaan harus memiliki minimal 3 orang
dalam Komite Audit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi & Tenaya
(2017), Diyanti & Yusniar (2019), Hartati (2020)
yang menyatakan bahwa komite audit tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dengan
demikian, pembentukan Komite Audit lebih
cenderung didorong oleh kepatuhan terhadap
ketentuan regulasi pemerintah, yang mewajibkan
setiap perusahaan memiliki komite tambahan
guna mendukung fungsi pengawasan. Hasil
penelitian ini tidak mendukung teori stakeholder
dimana teori stakeholder menekankan pentingnya
memenuhi kepentingan semua pihak yang terlibat
dalam perusahaan, termasuk pemegang saham,
karyawan, dan pelanggan. Jika Komite Audit hanya
ada untuk memenuhi regulasi tanpa memberikan
kontribusi nyata terhadap pengawasan dan
peningkatan kinerja keuangan, maka hal ini
mencerminkan ketidakmampuan mereka dalam
memenuhi harapan stakeholder.

Dalam konteks ini, keberadaan Komite Audit
yang tidak efektif dapat mengakibatkan kurangnya
transparansi dan akuntabilitas, yang pada
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gilirannya  dapat  merugikan kepentingan
stakeholder. Oleh karena itu, jika Komite Audit
tidak berfungsi secara optimal, maka mereka tidak
hanya gagal dalam peran pengawasan, tetapi juga
tidak mendukung prinsip-prinsip dasar teori
stakeholder yang mengharuskan perusahaan
untuk beroperasi dengan mempertimbangkan
kepentingan semua pihak yang terlibat.

4.7.4 Pengaruh Firm Size Sebagai Variabel

Kontrol Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil Fsize (ukuran perusahaan) dengan
koefisien regresi 0,002 dengan p value 0,582
artinya  Fsize (ukuran perusahaan) tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini
mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan yang
diukur berdasarkan total aset tidak dapat
menentukan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini
disebabkan oleh total aset yang dimiliki tidak
dikelola  secara  efisien, sehingga tidak
menghasilkan tingkat profitabilitas yang tinggi.
Selain itu semakin besar perusahaan maka akan
memiliki masalah keuangan yang lebih kompleks.
Menurut Silalahi (2017) semakin besar perusahaan
maka kinerja keuangannya akan semakin rendah.

Hal ini karena ukuran perusahaan yang
besar belum tentu memiliki pengelolaan keuangan
yang bagus. Ukuran perusahaan tidak bisa
digunakan sebagai jaminan bahwa perusahaan
yang besar memiliki kinerja keuangan yang baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Saputri &
Setiawati  (2024), Wardhani, Wiyadi &
Susila(2021), Fibriyanti, Syafik & Laili (2022), Erika,
Ramadhan & Hernawaty (2025) yang menyatakan

bahwa Fsize (ukuran perusahaan) tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
4.7.5 Pengaruh Leverage Sebagai Variabel

Kontrol terhadap Kinerja Keuangan

Leverage dengan koefisien regresi -0,103
dengan p value 0,041 artinya leverage
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan
dengan signifikasi 0,5 atau 5%. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi hutang
suatu perusahaan maka kinerja keuangan
perusahaan juga semakin menurun. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan proporsi utang
terhadap total aset akan mengurangi tingkat
efektivitas aset dalam menghasilkan laba. Jika
utang meningkat, maka beban bunga yang harus
dibayar oleh perusahaan juga akan bertambah,
yang pada gilirannya akan mengurangi laba dan

berdampak negatif pada kinerja keuangan,
sehingga kinerja keuangan akan mengalami
penurunan. Hasil penilitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan &
Samhaji (2020), Zulhelmy & Sukma (2022),
Shibutse, Kalunda & Achoki (2019) vyang
menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis peneltian dapat
disimpulkan bahwa Pengungkapan informasi
lingkungan dan kinerja lingkungan sangat penting
dalam konteks perusahaan pertambangan di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh pengungkapan informasi lingkungan,
kinerja lingkungan, dan keberadaan komite audit
terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian menujukkan bahwa
pengungkapan informasi lingkungan tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Kinerja
lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja keuangan yang berarti semakin baik kinerja
lingkungan maka kinerja keuangan juga semakin
meningkat. Komite audit tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Kemudian Fsize
sebagai variabel kontrol tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan sedangkan Leverage
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan
yang dimana semakin tinggi hutang suatu
perusahaan maka kinerja keuangan perusahaan
juga semakin menurun.

Penelitian ini berkontribusi secara teori
dengan memperkuat hubungan antara
pengungkapan dan kinerja keuangan berbasis
kerangka teori stakeholder dan konsep pelaporan
keberlanjutan dari GRI. Kontribusi ini mendukung
literatur yang menegaskan bahwa transparansi
lingkungan tidak hanya sebagai kewajiban, tetapi
juga sebagai strategi ekonomi dan reputasi
perusahaan, sekaligus menegaskan pentingnya
peran pengungkapan informasi lingkungan dalam
meningkatkan keberlanjutan perusahaan secara
keseluruhan. Kelemahan dari penelitian ini adalah
sampel yang hanya terbatas pada perusahaan
pertambangan.

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan
yang diharapkan dapat diatasi pada penelitian
selanjutnya.  Adapun  keterbatasan  dalam
penelitian ini adalah Sampel yang digunakan masih
terbatas.

Saran bagi penelitian berikutnya adalah untuk
melakukan  pengecekan hubungan apakah
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pengungkapan informasi lingkungan sejalan
dengan kinerja lingkungan. Saran lainnya yaitu
sampel yang digunakan tidak hanya terbatas pada
perusahaan pertambangan namun pada
perusahaan yang berbasis sumber daya alam
seperti Perkebunan khususnya perusahaan kelapa
sawit maupun perusahaan yang sensitif terhadap
lingkungan seperti perusahaan manufaktur,
khususnya yang bergerak di bidang industri berat
seperti baja, kimia, dan petrokimia, serta
perusahaan transportasi.
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